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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self-confidence terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh 

siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Abung Semuli semester genap tahun pelajaran 

2021/2022 yang berjumlah 172, dan terdistribusi kedalam lima kelas. Sampel pada 

penelitian ini dipilih menggunakan teknik cluster random sampling dan terpilih 

kelas XI MIPA 1 dengan jumlah siswa 34 orang. Desain penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah desain penelitian korelasional. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis menggunakan analisis regresi linear sederhana dan uji F diperoleh bahwa 

self-confidence berpengaruh signifikan terhadap kemampuan koneksi matematis 

siswa serta diperoleh persamaan regresinya yaitu Y = 1,601 + 0,180X yang 

menunjukan bahwa apabila terjadi peningkatan 1 satuan dari self-confidence, maka 

akan meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa sebesar 0,180. Koefisien 

regresi bernilai positif  artinya semakin tinggi self-confidence siswa maka 

kemampuan koneksi matematisnya juga semakin tinggi. Berdasarkan hasil 

perhitungan koefisien determinasi, diperoleh bahwa self-confidence mempengaruhi 

kemampuan koneksi matematis siswa sebesar 13,4%. 

 

 

Kata Kunci : Self-Confidence, Kemampuan Koneksi Matematis 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Pendidikan merupakan usaha untuk mengembangkan kemampuan berpikir suatu 

individu. Menurut Mardhiyana & Sejati (2016 : 673), kemampuan berpikir sangat 

penting untuk dikembangkan, karena berguna untuk menyelesaikan masalah yang 

dihadapi setiap individu di setiap harinya. Salah satu cara yang untuk 

menyelesaikan masalah di dalam pendidikan ialah melalui pembelajaran 

matematika, karena konsep dalam matematika disusun secara logis, hierarkis, 

sistematis, dan terstruktur, serta matematika merupakan sarana berpikir logis yang 

penuh dengan pertimbangan mengenai konsekuensi yang akan terjadi, baik itu 

untung maupun rugi,  serta sebab akibat yang lainnya.  

 

Menurut hasil ujian nasional tingkat SMA tahun 2019, matematika menduduki 

capaian nasional terendah terutama pada soal penyelesaian masalah kontekstual 

mengenai keterkaitan matematika dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari, 

siswa yang menguasai materi hanya sekitar 3,85 % - 6,51% saja. Sedangkan 

berdasarkan hasil PISA 2018, siswa Indonesia memperoleh rata-rata  di bidang 

matematika sebesar  397 yang artinya masih berada di bawah rata-rata 

internasional, yaitu 500 dan Indonesia menempati peringkat ke 74 dari 79 negara 

yang mengikuti penilaian dalam PISA, serta soal-soal PISA dalam bidang 

matematika menguji  tiga aspek yaitu konten, konteks dan kompetensi. 

 

Rendahnya nilai dalam bidang matematika disebabkan oleh mayoritas siswa 

berpikir dan mengira bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan  kurang 

menyenangkan. Hal ini sejalan dengan pendapat  Widjaja & Heck (2003 : 1) yang 

menyatakan  bahwa  pendidikan  matematika di Indonesia  menghadapi berbagai 
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masalah diantaranya mayoritas sikap siswa akan matematika yang negatif, selain 

itu siswa juga memandang matematika itu sulit dan tidak seru. 

 

Matematika merupakan  pelajaran yang berkesinambungan, artinya setiap topik 

yang ada di dalamnya saling berkaitan. Menurut Purwaningrum (2016 : 127),  

pembelajaran matematika akan terlihat lebih bermakna, apabila setiap siswanya 

mampu menghubungkan semua pengetahuan yang telah dipelajari. Sehingga 

kesuksesan dalam mempelajari topik yang satu akan berpengaruh terhadap 

kesuksesan dalam mempelajari topik yang lain. 

 

Salah satu tujuan pembelajaran  matematika berdasarkan Permendikbud  Nomor  22 

Tahun 2016 yaitu memahami dan mendeskripsikan sebuah konsep serta 

keterkaitannya dengan konsep yang lain dalam matematika, serta menerapkan 

konsep tersebut secara tepat, efisien serta luwes dalam memecahkan suatu masalah. 

Menurut Umayah, dkk (2016 : 86) siswa yang telah belajar matematika, diharapkan 

mampu menggunakan serta mengaplikasikan matematika ke dalam permasalahan 

di kehidupan sehari-hari. Untuk menunjang tujuan dan peranan dari pembelajaran 

matematika ini, diperlukan sebuah kemampuan koneksi matematis yang mampu 

menghubungkan antara  topik dan ide-ide dalam matematika dengan hal-hal yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Farida, dkk (2019) di Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Iman Sindangkerta mengenai kemampuan koneksi matematis menyatakan bahwa 

“kemampuan koneksi matematis yang dimiliki siswa  masih banyak yang tergolong 

kurang, terutama pada indikator menerapkan matematika dalam kehidupan  sehari-

hari dan mencari hubungan antar topik matematika”.  Hal ini sejalan dengan  hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Andriani, & Arifin (2019) di SMP Bina Harapan  

Bangsa, yaitu “kemampuan koneksi matematis siswa tergolong kurang baik, 

terutama pada indikator menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau 

kehidupan sehari-hari”.  Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Malinda, & 

Minarti (2018) di salah satu SMP di Kota Cimahi yaitu “salah satu penyebab siswa 

melakukan penyelesaian soal dengan banyak kekeliruan dan kurang tepat dalam  
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melihat hubungan-hubungan yang ada di dalam soal disebabkan oleh rendahnya 

self-confidence yang dimiliki siswa”. Sejalan dengan hal itu, Nurafni & Pujiastuti 

(2019) juga mengemukakan hasil penelitiannya di SMKN 4 Pandeglang, yaitu 

“kemampuan self-confidence berbanding lurus terhadap kemampuan koneksi 

matematisnya, yaitu siswa yang memiliki self-confidence yang baik, maka siswa 

tersebut juga memiliki kemampuan koneksi yang baik, begitupun sebaliknya”. 

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 1 Abung 

Semuli, dengan melakukan tes soal kemampuan koneksi matematis terhadap siswa 

kelas XI MIPA pada materi matriks, siswa diberikan soal yang berisi masalah 

kontekstual, lalu diminta mengubah masalah kontekstual tersebut menjadi model 

matematika, dan selanjutnya diselesaikan menggunakan invers matriks. 

Berdasarkan jawaban yang diberikan siswa, sebagian besar siswa dapat membuat 

model matematika dari permasalahan tersebut, namun tidak mampu mengubah 

model matematika tersebut ke dalam bentuk matriks dan menyelesaikannya 

menggunakan invers matriks, melainkan diselesaikan dengan menggunakan 

metode eliminasi substitusi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

siswa tidak dapat melihat hubungan antar topik dalam matematika. Selain 

melakukan tes kemampuan koneksi matematis,  dilakukan juga wawancara kepada 

salah satu guru matematika di SMA Negeri 1 Abung Semuli yang bernama 

Andriyanto, S.Pd., beliau mengatakan bahwa rasa percaya diri yang dimiliki oleh 

siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Abung Semuli masih sangat kurang, terlihat 

apabila siswa diminta mengerjakan soal di depan kelas, sebagian besar dari mereka 

menolak untuk maju dengan berbagai macam alasan, antara lain malu dan tidak bisa 

mengerjakan soal yang diberikan. Namun ketika beliau telusuri lebih dalam, beliau 

mengatakan bahwa hal ini  disebabkan oleh sikap siswa yang hanya mengandalkan 

sumber belajar dari guru saja, dan tidak mau mencari sumber lain, akibatnya mereka 

merasa tidak bisa mengerjakan soal yang diberikan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ketidakmampuan siswa untuk menjawab soal tes kemampuan koneksi 

matematis yang diberikan  disebabkan oleh kurangnya literasi yang dimiliki oleh 

siswa, yang membuat siswa menjadi tidak percaya diri dalam mengerjakan soal di 

depan kelas. 
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Gambar 1.1 Jawaban Siswa Terhadap Soal Tes Kemampuan Koneksi 

Matematis 

 

Percaya diri  atau self-confidence dalam diri siswa berperan untuk menyelesaikan  

segala permasalahan yang dihadapi. Menurut Sholiha (2020 : 41), self-confidence 

merupakan keyakinan seseorang terhadap dirinya mengenai kemampuan yang 

dimilikinya serta memiliki rasa yakin dan benar terhadap apa yang ia lakukan . Self-

confidence juga mempengaruhi pola pikir seseorang untuk memandang matematika 

itu sulit atau mudah, karena  self-confidence  merupakan dasar  dalam pembentukan 

pemahaman yang dilandasi oleh  keyakinan dan perasaan  terhadap kemampuan 

yang ada di dalam diri siswa tersebut (Sholiha, 2020 : 42). 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, self-confidence dapat mempengaruhi 

kemampuan koneksi matematis yang dimiliki siswa.  Oleh karena itu, dilakukan 

penelitian yang berjudul Pengaruh Self-Confidence Terhadap Kemampuan Koneksi 

Matematis Siswa. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, rumusan masalah yang 

akan diteliti yaitu : 

Bagaimanakah pengaruh self-confidence terhadap kemampuan koneksi matematis 

siswa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis 

pengaruh self-confidence terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan  sumbangan  informasi 

dan berguna dalam pengembangan khazanah keilmuan kedepannya dalam dunia 

pendidikan matematika terkhusus yang berkaitan dengan self-confidence serta 

pengaruhnya terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh pelaksana 

pendidikan dalam mengambil tindakan, terkhusus bagi guru dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar di dalam kelas. 

  



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

 

1. Kemampuan Koneksi Matematis 

 

 

Badjebar (2016 : 51) mengemukakan bahwa dalam pembelajaran matematika, 

siswa dituntut memiliki cara pandang yang luas dan terbuka dalam memandang 

sebuah topik pembelajaran, karena  pada dasarnya siswa tidak hanya belajar satu 

topik matematika saja, tetapi juga kegunaan dari topik-topik yang dipelajari untuk 

menunjang  topik-topik lain yang akan dipelajari, dan kemampuan ini disebut 

kemampuan koneksi matematis. Menurut Siregar & Surya (2017 : 312) 

kemampuan koneksi matematis adalah suatu kemampuan yang dimiliki siswa 

dalam menghubungkan antar topik dalam matematika, menghubungkan 

matematika dengan ilmu lain, serta menghubungkan matematika dengan 

kehidupan sehari-hari. Menurut  Nurfauziah (2012 : 3) mengemukakan bahwa 

kemampuan koneksi matematis adalah suatu kemampuan siswa untuk melihat 

hubungan antara pokok bahasan yang berbeda di dalam matematika, mampu 

mengaplikasikan matematika dalam bidang ilmu lain, serta mampu 

mengaplikasikan matematika di dalam kehidupan sehari-hari. Dari beberapa 

pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis 

adalah salah satu kemampuan yang dapat menunjang siswa untuk melihat 

hubungan-hubungan baik antar topik dalam matematika, antara matematika dengan 

bidang ilmu lain, maupun antara matematika dengan kehidupan sehari-hari. 

 

Menurut Defitriani (2018 : 73) kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan 

seseorang dalam menghubungkan ide-ide matematis antara konsep yang satu 

dengan konsep lainnya guna menyelesaikan sebuah masalah. Menurut Yanti, dkk 

(2017 : 140) kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan siswa dalam 
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menghubungkan antar objek dan konsep dalam matematika. Sedangkan menurut 

Yunita & Sugandi (2018 : 14), kemampuan koneksi matematis adalah salah satu 

kemampuan yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah yang memiliki 

keterkaitan antar materi atau konsep serta dalam pengaplikasiannya baik dalam 

bidang ilmu lain maupun dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dengan 

kemampuan koneksi matematis, siswa dapat menyelesaikan masalah 

menggunakan keterkaitan konsep-konsep matematis yang telah dipelajari. 

 

Kemampuan koneksi matematis perlu dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika,  karena kemampuan koneksi matematis juga tertuang sebagai tujuan 

pembelajaran matematika baik dalam kurikulum KTSP maupun kurikulum 2013 

serta kemampuan koneksi matematis juga merupakan salah satu keterampilan 

matematika yang harus dimiliki siswa. Menurut Prihandika, (2017 : 3)  kemampuan 

koneksi matematis adalah kemampuan yang penting dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran matematika. Menurut Romiyansah (2020 : 89), kemampuan koneksi 

penting dikembangkan dalam pembelajaran matematika, karena matematika 

merupakan ilmu yang utuh dan terstruktur, serta saling berkaitan satu sama lain. 

Sedangkan menurut Linto, dkk (2012 : 83) kemampuan koneksi merupakan salah 

satu kemampuan utama yang harus dimiliki oleh seorang siswa agar mereka 

mampu melihat materi yang satu dengan materi yang lainnya yang saling 

berhubungan, serta dapat  mengaplikasikan materi-materi yang telah dipelajari ke 

dalam materi-materi yang akan dipelajari. Sejalan dengan hal itu, menurut Bunga, 

dkk (2016 : 442) kemampuan koneksi itu penting untuk dimiliki oleh siswa, karena 

dengan memiliki kemampuan koneksi matematis siswa diharapkan memiliki 

prestasi yang baik dalam mata pelajaran matematika, serta siswa juga diharapkan 

mampu mengetahui banyak manfaat dalam mempelajari matematika. Oleh karena 

itu, kemampuan koneksi matematis penting untuk dikembangkan. 

 

Kemampuan  koneksi matematis  dapat dikembangkan antara lain dengan 

memberikan pemahaman  dan memperlihatkan kepada siswa bahwa dalam belajar 

matematika tersebut selalu berkesinambungan, yaitu untuk mempelajari materi 

selanjutnya diperlukan materi sebelumnya sebagai landasan. Selain itu, untuk 
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mengembangkan kemampuan koneksi matematis juga diperlukan latihan soal-soal 

yang membutuhkan koneksi beberapa konsep secara rutin agar dapat melatih siswa 

untuk melihat hubungan-hubungan dalam soal tersebut. Sejalan dengan hal itu, 

menurut Jaelani & Hidayati (2021 : 375), kemampuan koneksi matematis akan 

semakin berkembang apabila dalam sebuah proses pembelajaran guru mampu 

memunculkan inovasi soal-soal yang menggambarkan keterkaitan antar konsep 

baik dalam topik matematika , maupun bidang ilmu lain serta kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, latihan soal-soal dengan berbagai inovasi sangat penting 

untuk perkembangan kemampuan koneksi matematis siswa. 

 

Mengembangkan kemampuan koneksi matematis juga dapat dilakukan dengan 

cara lain, diantaranya menurut Pitriyani, dkk (2018 : 114) kemampuan koneksi 

matematis dapat dikembangkan dengan cara melaksanakan proses pembelajaran 

yang dapat menunjang berkembangnya kemampuan koneksi matematis siswa serta 

lebih menekankan bahwa setiap topik baik di dalam pembelajaran matematika itu 

sendiri maupun antara topik matematika dengan kehidupan sehari-hari dan bidang 

ilmu lain memiliki keterkaitan yang erat. Sejalan dengan hal itu, Agustianti dan 

Amelia ( 2018 : 5) mengatakan bahwa kemampuan koneksi matematis dapat 

ditingkatkan dengan menerapkan model pembelajaran CORE. Nurainah & Zanthy 

(2019 : 52) juga mengatakan bahwa, salah satu cara untuk mengembangkan serta 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis dapat dilakukan dengan 

menerapkan pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Sejalan dengan hal itu, 

Rahmawati, & Rachmawati (2015 : 1114) mengatakan bahwa kemampuan koneksi 

matematis dapat ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran advance 

organizer dengan pendekatan saintifik. Berdasarkan beberapa pendapat  tersebut, 

kemampuan koneksi matematis dapat dikembangkan dengan memilih pendekatan 

dan model yang tepat, diantaranya melakukan proses pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan saintifik. 

 

Kemampuan koneksi matematis yang dimiliki siswa dapat diukur dengan 

menggunakan acuan beberapa indikator kemampuan koneksi matematis. Adapun 

indikator kemampuan koneksi matematis menurut Bakhril, dkk ( 2019 : 755) yaitu :  
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1) mengenal dan menggunakan keterhubungan diantara ide-ide dalam  matematika,   

2) memahami bagaimana ide-ide matematika dapat dihubungkan dan dibangun 

satu sama lain sehingga berkaitan, dan 3) mengenal dan menggunakan matematika 

dalam konteks di luar matematika. Menurut Yanti, dkk ( 2017 : 142) indikator 

kemampuan koneksi matematis, antara lain yaitu : 1) Mengenali dan menggunakan 

koneksi antar topik dalam matematika, 2) koneksi antar disiplin ilmu lain, dan 3) 

mengenali dan menggunakan matematika dengan keterkaitan di dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut Rahmawati, dkk (2018 : 110) indikator kemampuan koneksi 

matematis antara lain, yaitu: 1) menggunakan hubungan antar konsep dan prosedur 

dalam matematika, 2) mengaitkan konsep atau prosedur matematika serta 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari pada saat menyelesaikan suatu 

masalah, serta 3) mengaitkan konsep atau prosedur matematika serta penerapannya 

dalam bidang ilmu lain pada saat menyelesaikan suatu masalah.  Sedangkan 

menurut Andriani & Aripin (2019 : 28) indikator koneksi matematis antara lain, 

yaitu: 1). Memahami hubungan antar topik dalam matematika,  2).  Mencari 

representasi ekuivalen dari konsep serta prosedur yang sama, serta 3). 

Menggunakan matematika dalam  kehidupan sehari-hari atau bidang studi lain. 

Oleh karena itu, untuk mengukur kemampuan koneksi matematis siswa dapat 

diberikan soal-soal yang memuat indikator-indikator kemampuan koneksi 

matematis. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

koneksi matematis adalah kemampuan yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah dengan cara mengaitkan antar topik dalam matematika, antara topik 

matematika dengan bidang ilmu lain maupun antara matematika dengan kehidupan 

sehari-hari. Kemampuan koneksi matematis sangat penting untuk dikembangkan 

karena dengan memiliki kemampuan koneksi matematis, belajar matematika 

menjadi terlihat lebih bermanfaat dan bertahan lama di dalam otak. Kemampuan 

koneksi matematis dapat dikembangkan dengan cara menciptakan pembelajaran 

yang dapat memperlihatkan adanya keterkaitan dalam matematika, menggunakan 

pendekatan saintifik, serta membiasakan siswa untuk melakukan latihan soal yang 

berkaitan dengan koneksi guna melatih kemampuan untuk melihat hubungan-
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hubungan tersebut. Adapun indikator untuk mengukur kemampuan koneksi 

matematis siswa pada penelitian ini, yaitu : 1) memahami hubungan yang terdapat 

dalam topik-topik matematika, 2) memahami dan menggunakan  hubungan antara 

matematika dan bidang ilmu lain, 3) menggunakan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

2. Self-Confidence 

 

 

Self-confidence merupakan salah satu faktor yang secara signifikan mempengaruhi 

perkembangan kemampuan koneksi matematis (Reksadini, dkk, 2021 : 223). 

Sejalan dengan hal itu, Pitriyani, dkk ( 2018 : 106) mengemukakan bahwa self-

confidence diperlukan untuk mengaitkan beberapa konsep dalam matematika 

maupun dengan bidang ilmu lainnya, guna menyelesaikan permasalahan yang 

sedang dihadapi. Menurut Martyanti (2013 :17), self-confidence (percaya diri) 

merupakan sebuah keyakinan seseorang mengenai kemampuannya untuk 

menyelesaikan suatu masalah dengan situasi terbaik dan dapat memberikan sesuatu 

yang menyenangkan bagi orang lain. Menurut Nurafni & Pujiastuti (2019 : 29) 

kepercayaan diri adalah suatu kepercayaan setiap individu atas kemampuan yang 

dimilikinya  serta merasa yakin dan benar mengenai apa yang dilakukan dirinya 

sendiri. Menurut Andayani dan Amir (2019 : 149), kepercayan diri merupakan 

suatu landasan motivasi diri untuk mencapai keberhasilan. Menurut Dewi & 

Minarti (2018 : 191), self-confidence merupakan rasa percaya terhadap 

kemampuan yang dimiliki untuk mencapai prestasi tertentu. Sejalan dengan hal itu, 

Dini, dkk (2018 : 2) juga mengungkapkan bahwa self- confidence (kepercayaan 

diri) merupakan salah satu sikap individu yang dapat memberikan motivasi dirinya 

sendiri untuk mencapai keberhasilan dalam memecahkan suatu masalah. Dari 

beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa self-confidence adalah 

keyakinan individu mengenai kemampuan yang telah dimiliki untuk dapat berhasil 

memecahkan suatu masalah. 

 

Rasa percaya diri sangat penting, karena percaya terhadap kemampuan yang 

dimiliki akan berpengaruh terhadap tingkat prestasi atau kinerja (performance) 
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yang dilakukan (Hendriana, 2013: 56). Menurut Aisyah, dkk, (2019 :218) memiliki 

rasa percaya diri yang tinggi merupakan hal yang sangat bermanfaat bagi 

perkembangan kepribadian individu, karena dengan percaya diri yang tinggi dapat 

memunculkan rasa optimis di dalam diri individu tersebut. Selain itu, rasa percaya 

diri juga memicu diri sendiri untuk bertindak dengan dilandasi rasa penuh tanggung 

jawab karena adanya rasa yakin bahwa telah memiliki pengetahuan yang cukup 

melakukan tindakan yang sesuai dengan prosedur (Aisyah, dkk, 2019 : 219). Oleh 

karena itu, rasa percaya diri dalam diri siswa perlu ditumbuh kembangkan. Dengan 

adanya rasa percaya diri pada setiap siswa, maka siswa akan lebih termotivasi dan 

lebih menyukai  pelajaran  matematika (Rohmat & Lestari, 2019 : 76). Oleh karena 

itu, percaya diri penting untuk dikembangkan. 

 

Dalam pembelajaran matematika, self-confidence dapat dikembangkan dengan 

sering adanya interaksi siswa dengan guru maupun siswa dengan siswa (Salamah 

& Amelia, 2019 : 29). Menurut Fauziah, dkk (2018 : 882)  self-confidence  dapat 

dikembangkan dengan interaksi sosial dan juga menerapkan pembelajaran yang 

bersifat rasional serta realistis. Kurniawan, dkk ( 2019) mengemukakan bahwa self-

confidence dapat dikembangkan dalam proses belajar mengajar dengan 

menggunakan LKPD berbasis PBL. Dari beberapa pendapat tersebut, self-

confidence dapat dikembangkan dengan berbagai cara, baik melalui interaksi 

dalam proses belajar mengajar, maupun dalam memilih pendekatan atau model 

pembelajaran yang digunakan. 

 

Sedangkan untuk melihat bahwa seseorang  tersebut sudah memiliki rasa percaya 

diri atau belum, dapat diukur dengan menggunakan beberapa indikator. Menurut 

Nurqolbiah (2016 : 148) indikator-indikator self-confidence yaitu 1) percaya akan 

kemampuan yang dimiliki, 2) mandiri dalam mengambil keputusan dan tidak 

bergantung kepada orang lain, 3) memandang keberhasilan/ kegagalan sebagai 

akibat dari usaha yang dilakukan, memiliki rasa optimis, tenang dan pantang 

menyerah, 4) selalu bersikap positif dalam menghadapi masalah, 5) pandai 

berkomunikasi dan menempatkan diri di berbagai situasi,  serta 6) memiliki cara 

pandang yang objektif, rasional, dan realistis. Menurut Amalia, dkk (2015 : 41)  
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terdapat 5 indikator self-confidence, yaitu : 1) percaya terhadap kemampuan 

sendiri, 2) menjadi diri sendiri,    3) siap menghadapi sikap kontra dari orang lain, 

4) dapat mengendalikan diri, serta 5) berpikir positif. Menurut Fauziah, dkk (2018 : 

882) indikator self-confidence diantaranya, yaitu : 1) percaya dengan kemampuan 

diri sendiri, 2) bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, 3) memiliki konsep 

dalam diri yang positif, dan 4) berani dalam mengemukakan pendapat. Oleh karena 

itu, untuk mengukur self-confidence siswa dapat diberikan pernyataan yang 

memuat indikator-indikator tersebut. 

 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa self-confidence 

merupakan suatu keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam 

mencapai keberhasilan menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Percaya diri 

merupakan suatu sikap yang sangat penting untuk dikembangkan, karena rasa 

percaya diri mempengaruhi kinerja, prestasi, rasa tanggung jawab, serta motivasi 

siswa dalam proses pembelajaran. Rasa percaya diri dapat dikembangkan dengan 

banyaknya interaksi yang terjadi antara guru dan siswa serta menciptakan 

pembelajaran yang menuntut siswa untuk berperan aktif. Rasa percaya diri siswa 

pada penelitian ini, akan diukur dengan menggunakan beberapa indikator, 

diantaranya : 1) memiliki rasa percaya terhadap kemampuan sendiri, 2) mandiri 

dalam mengambil keputusan, 3) bersikap optimis dan pantang menyerah, 4) 

memandang pencapaian sebagai hasil dari usaha, 5) selalu bersikap tenang dan 

positif dalam menghadapi masalah, 5) pandai menempatkan diri, serta 6) berpikir 

secara objektif, masuk akal dan sesuai keadaan. 

 

3. Pengaruh 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia  (2008 :  1150)  kata “pengaruh” dapat diartikan 

sebagai daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Menurut Surakhmad 

( 1998 : 7), pengaruh adalah kekuatan yang timbul dari suatu orang atau benda dan 

indikasi yang dapat memberikan perubahan terhadap hal-hal yang ada disekitarnya. 

Sedangkan menurut Effendy ( 1989 : 176 ) pengaruh adalah suatu keadaan adanya 
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hubungan sebab akibat atau timbal balik antara apa yang mempengaruhi dan apa 

yang dipengaruhi. 

 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah daya 

yang muncul dari sesuatu baik benda maupun orang yang dapat menyebabkan 

adanya hubungan sebab akibat antara sesuatu tersebut dengan hal yang 

dipengaruhi. Dalam penelitian ini akan diteliti mengenai pengaruh self-confidence 

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. 

 

4. Pendekatan Saintifik 

Menurut Yurniwati (2015 : 25), perkembangan kemampuan koneksi matematis 

dengan menggunakan pendekatan saintifik lebih baik daripada menggunakan 

pendekatan konvensional. Sejalan dengan hal itu, Muzaki (2021) mengemukakan 

bahwa pendekatan saintifik memberikan pengaruh yang positif terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa. Pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan ilmiah atau lebih dikenal dengan pendekatan saintifik adalah 

pendekatan yang paling banyak digunakan dalam kurikulum 2013. Menurut 

Kemendikbud (2013) pendekatan saintifik merupakan sebuah proses pembelajaran 

yang didesain sedemikian sehingga agar peserta didik dapat aktif untuk 

menemukan konsep maupun prinsip-prinsip dengan melalui tahapan-tahapan yang 

disebut dengan 5M, yakni mengamati, menanya, mencoba, menalar dan 

mengkomunikasikan. Menurut  Marjan, dkk (2014) salah satu alasan pendekatan 

saintifik banyak digunakan dalam kurikulum 2013 ialah pendekatan ini dianggap 

mampu mengembangkan berbagai hal baik dalam segi pengetahuan, mental, sikap 

serta keterampilan siswa. Menurut Hakim & Rahayu (2019 : 7) pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik, yakni setiap proses pembelajaran untuk 

mengembangkan pengetahuan dilakukan berdasarkan langkah-langkah saintis 

serta metode-metode ilmiah. Sejalan dengan hal itu, Ayuni (2015 : 3) 

mengemukakan bahwa pendekatan saintifik adalah pendekatan yang metode sains 

sehingga dalam proses pembelajaran peserta didik menjadi lebih aktif dan kreatif. 

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik 
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dapat mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran dengan menggunakan 

langkah-langkah dalam sains. 

 

Menurut Rahmawati, dkk (2018 : 110), pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

melalui beberapa proses tahapan pembelajaran yaitu dimulai dari pengumpulan 

data dari suatu percobaan, lalu melakukan pengembangan dan penyelidikan 

terhadap suatu model matematika dalam bentuk representasi yang berbeda dan 

diakhiri dengan refleksi. Menurut Mahmudi (2015 : 566), dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik terdiri atas lima tahapan, 

yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan 

mengkomunikasikan serta dapat dilanjutkan pada tahap mencipta. Menurut 

Sudarsiman (2015 : 33) adapun tahapan-tahapan dalam melakukan pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan saintifik, yakni : 

1) Tahap mengamati, yaitu pada tahap ini siswa akan mencari informasi atau 

melakukan pengamatan mengenai suatu fenomena atau masalah yang telah 

diberikan sebelumnya. Pengamatan dapat berlangsung di dalam atau di luar 

kelas, sesuai dengan fenomena atau masalah yang diberikan. 

2) Tahap menanya, yaitu pada tahap ini siswa diberikan kesempatan bertanya 

mengenai hal-hal yang telah diperoleh dari hasil mengamati sebelumnya. 

Siswa dilatih dan diarahkan untuk mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan 

topik yang sedang dipelajari. Dalam tahap ini pendidik akan mengajukan 

pertanyaan terlebih dahulu untuk memberikan stimulus kepada siswa untuk 

bertanya serta membentuk rasa keingintahuan yang tinggi di dalam diri siswa. 

3) Tahap mencoba atau eksperimen, yaitu siswa melakukan penggalian informasi 

lebih dalam. Dalam hal ini pendidik berperan sebagai pengerah serta 

memberikan bimbingan dalam proses penggalian informasi. Dalam 

pendekatan saintifik siswa diajarkan untuk terlibat langsung dalam 

penyelesaian suatu masalah. 

4) Tahap menalar, yaitu siswa diminta untuk berpikir kritis, logis, serta sistematis 

sesuai dengan data yang diperoleh saat pengamatan. Dalam hal ini siswa 

biasanya diminta untuk menganalisis data yang sudah diperoleh sebelumnya. 
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5) Tahap mengkomunikasikan, yaitu siswa diminta untuk mempresentasikan 

hasil analisis yang telah dilakukan, lalu selanjutnya akan dikritisi oleh siswa 

yang lain. 

 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik 

merupakan pendekatan pembelajaran yang banyak digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar di dalam kurikulum 2013 saat ini. Pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik menuntut siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran, sumber belajar tidak hanya dari pendidik saja namun juga digali 

sendiri melalui sumber yang lainnya. Pembelajaran saintifik terdiri atas 5 tahapan 

yaitu mengamati masalah atau fenomena yang ada di lingkungan sekolah yang 

berkaitan dengan topik pembelajaran, selanjutnya siswa diberikan kesempatan 

untuk bertanya mengenai fakta-fakta yang diperoleh, setelah itu siswa diminta 

menggali informasi lebih dalam lagi dari beberapa sumber lain, lalu siswa diminta 

mengolah fakta-fakta atau data-data yang diperoleh dari pengamatan, dan yang 

terakhir siswa diminta untuk memaparkan hasilnya untuk kemudian ditanggapi 

oleh teman-teman yang lain. 

 

B. Definisi Operasional 

 

 

1. Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan  yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah dengan cara mengaitkan antar topik dalam 

matematika, antara topik matematika dengan bidang ilmu lain maupun antara 

matematika dengan kehidupan sehari-hari. Indikator kemampuan koneksi 

matematis siswa dalam penelitian ini, yaitu : 1) memahami hubungan yang 

terdapat dalam topik-topik matematika, 2) memahami dan menggunakan  

hubungan antara matematika dan bidang ilmu lain, 3) menggunakan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. Self-Confidence atau percaya diri merupakan suatu keyakinan individu 

terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam mencapai keberhasilan 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Indikator self-confidence 
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dalam penelitian ini, yaitu : 1) memiliki rasa percaya terhadap kemampuan 

sendiri, 2) mandiri dalam mengambil keputusan, 3) bersikap optimis dan 

pantang menyerah, 4) memandang pencapaian sebagai hasil dari usaha, 5) 

selalu bersikap tenang dan positif dalam menghadapi masalah, 5) pandai 

menempatkan diri, serta 6) berpikir secara objektif, masuk akal dan sesuai 

keadaan. 

 

3. Pengaruh merupakan daya yang muncul dari rasa percaya diri yang dimiliki 

siswa yang dapat menyebabkan adanya hubungan sebab akibat antara rasa 

percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki siswa tersebut. Pengaruh yang 

dimaksud dalam penelitian ini, yaitu apabila terdapat perubahan self-

confidence siswa, maka kemampuan koneksi matematis yang dimiliki oleh 

siswa tersebut juga mengalami perubahan. 

 

4. Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang menuntut 

siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, sumber belajar 

tidak hanya dari pendidik saja namun juga digali sendiri melalui sumber yang 

lainnya. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik terdiri atas 5 tahapan 

yaitu 1) mengamati,  2) menanya, 3) mencoba, 4) menalar, dan 5) 

mengkomunikasikan untuk kemudian ditanggapi oleh teman-teman yang 

lain. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

 

Penelitian tentang pengaruh self-confidence terhadap kemampuan koneksi 

matematis, akan dilaksanakan pada siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Abung 

Semuli, Kabupaten Lampung Utara, semester genap tahun pelajaran 2021/2022. 

Dalam penelitian ini menggunakan  satu variabel bebas dan satu variabel terikat. 

Variabel bebas yang akan diteliti yaitu self-confidence, serta variabel terikatnya 

yaitu kemampuan koneksi matematis siswa.   

 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang mendasari beberapa ilmu lainnya, 

sehingga matematika memiliki keterkaitan antara beberapa bidang ilmu. Selain itu, 
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matematika juga merupakan ilmu yang terstruktur dan saling berkaitan antar topik 

yang terdapat di dalamnya. Oleh sebab itu, untuk dapat mempelajari keterkaitan 

tersebut, diperlukan adanya sebuah kemampuan yang  dikenal dengan kemampuan 

koneksi matematis. Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan 

seseorang dalam melihat hubungan antar topik dalam matematika, antara 

matematika dengan bidang ilmu lain maupun antara matematika dengan kehidupan 

sehari-hari guna menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi.  

 

Kemampuan koneksi matematis sangat penting untuk dikembangkan dalam 

pembelajaran matematika, karena dengan adanya kemampuan koneksi matematis 

belajar matematika menjadi lebih bermanfaat, terutama  dalam menyelesaikan 

masalah di dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan oleh  adanya 

keterkaitan yang erat, antara penyelesaian masalah yang terjadi di dalam kehidupan 

sehari-hari dengan perhitungan dalam matematika. Oleh karena itu, kemampuan 

koneksi matematis penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran matematika. 

 

Perkembangan kemampuan koneksi matematis siswa, bergantung pada 

kemampuan yang telah dimiliki sebelumnya, serta keyakinan atau rasa percaya 

siswa terhadap kemampuan yang dimiliki. Siswa yang memiliki rasa percaya 

terhadap kemampuan yang dimiliki, akan memotivasi dirinya untuk mandiri dalam 

mengambil keputusan mengenai langkah-langkah penyelesaian masalah yang akan 

ditempuh, serta pantang menyerah dan selalu bersikap optimis dapat 

menyelesaikan masalah yang dihadapi. Selain itu, siswa yang memiliki rasa 

percaya terhadap kemampuan yang dimiliki akan selalu bersikap tenang dan 

positif, sehingga dapat melihat masalah sesuai dengan keadaan yang tergambar, 

berpikir secara objektif,  dan masuk akal. Oleh karena itu, siswa yang memiliki 

rasa percaya terhadap kemampuan yang dimiliki akan selalu menghargai setiap 

usaha yang telah dilakukan dan memandang pencapain tersebut sebagai hasil dari 

usaha belajarnya selama ini. Sikap-sikap yang di sebutkan di atas, merupakan 

indikator yang dapat menggambarkan rasa percaya diri atau self-confidence  yang 

dimiliki. Dengan demikian, self-confidence dapat menunjang perkembangan 

kemampuan koneksi matematis siswa.   



18 

 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa self-confidence dapat 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Hal ini 

disebabkan oleh peran self-confidence, sebagai penunjang perkembangan 

kemampuan koneksi matematis siswa. Sehingga semakin tinggi self-confidence 

siswa, maka kemampuan koneksi matematis yang dimiliki akan semakin baik. 

Sehingga model hubungan antar variabel di penelitian ini dapat digambarkan pada 

Gambar 2.1. 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

D. Anggapan Dasar 

 

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar, yaitu : 

Seluruh siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Abung Semuli semester genap tahun 

pelajaran 2021/2022, memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum 

yang sedang berlaku. 

 

E. Hipotesis 

 

 

Berdasarkan kerangka pikir, rumusan hipotesis dalam penelitian ini, yaitu : 

Terdapat pengaruh  yang signifikan antara self-confidence terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa. 

1. Memahami hubungan yang 

terdapat dalam topik-topik 

matematika 

2. Memahami dan menggunakan  

hubungan antara matematika 

dan bidang ilmu lain 

3. Menggunakan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Kemampuan Koneksi 

Matematis 

Self-Confidence 

1. Memiliki rasa percaya terhadap 

kemampuan sendiri 

2. Mandiri dalam mengambil keputusan 

3. Bersikap optimis dan pantang menyerah 

4. Memandang pencapaian sebagai hasil dari 

usaha 

5. Selalu bersikap tenang dan positif dalam 

menghadapi masalah 

6. Pandai menempatkan diri 

7. berpikir secara objektif, masuk akal dan 

sesuai keadaan 



 

 

 

 

 

 

 

III.   METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Populasi Dan Sampel 

 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 

Abung Semuli,  semester genap tahun pelajaran  2021/2022 yang berjumlah 172 

siswa dan terdistribusi ke dalam lima kelas  yaitu kelas XI MIPA 1, XI MIPA 2, XI 

MIPA 3, XI MIPA 4 dan XI MIPA 5 yang memiliki kemampuan matematis yang 

hampir sama. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata nilai Ulangan Akhir Semester 

(UAS) matematika siswa pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1  Rata-Rata Nilai UAS Kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Abung Semuli   

Semester Ganjil Tahun Pelajaran  2021/2022 

No Kelas Jumlah Rata-Rata UAS Nama Guru 

1 XI MIPA 1 34 33,08 

Andriyanto, 

S.Pd. 

2 XI MIPA 2 34 31,62 

3 XI MIPA 3 34 31,84 

4 XI MIPA 4 36 32,79 

5 XI MIPA 5 34 29,67 

Sumber : Guru Mitra SMA Negeri 1 Abung Semuli Utara Tahun Pelajaran 

2021/2022 

 

 

Dari lima kelas XI MIPA yang ada di SMA Negeri 1 Abung Semuli, berdasarkan 

nilai  rata-rata UAS yang tidak jauh berbeda pada setiap kelasnya, maka diambil 

satu kelas sebagai sampel dengan menggunakan teknik cluster random sampling. 

Teknik ini memilih sampel  dari populasi yang terdiri atas individu-individu, 

melainkan terdiri atas kelompok-kelompok atau cluster (Margono, 2013 : 127). 

Terpilih kelas XI MIPA 1 sebagai sampel penelitian. 
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B. Desain Penelitian. 

 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini, yaitu desain penelitian 

kuantitatif dengan jenis korelasional. Menurut Sugiyono ( 2019 : 16 ) metode 

penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan dari 

suatu populasi atau sampel tertentu, dengan menggunakan analisis data yang 

bersifat kuantitatif. Data yang akan dianalisis, diperoleh melalui teknik 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian. Sedangkan menurut 

Faudziah & Kadarisma (2019 : 316) penelitian korelasional merupakan suatu 

penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau 

lebih, yang terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat . Tujuan dari penelitian 

ini adalah mengetahui pengaruh self-confidence terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa. Terdapat dua variabel pada penelitian ini, yaitu self-confidence 

sebagai variabel bebas dan kemampuan koneksi matematis sebagai variabel terikat. 

Adapun desain penelitian ini dapat digambarkan seperti pada Gambar 3.1.  

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

 

 

Keterangan : 

X : Self-Confidence 

Y : Kemampuan Koneksi Matematis 

 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Prosedur penelitian dalam penelitian ini, terdiri atas tiga tahap yaitu tahap 

persiapan,  tahap pelaksanaan dan tahap akhir. Berikut ini adalah uraian setiap 

tahapan yang akan dilakukan. 

      X       Y 
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1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan observasi awal pada tanggal  19 November 2021 untuk melihat 

karakteristik populasi yang ada di kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Abung 

Semuli. 

b. Menentukan sampel penelitian dengan teknik simple random sampling. 

c. Menetapkan materi yang digunakan dalam penelitian 

d. Menyusun instrumen angket self-confidence dan tes kemampuan koneksi 

matematis dengan materi turunan. 

e. Melakukan uji coba instrumen  penelitian pada siswa di luar sampel penelitian 

yaitu siswa kelas XI MIPA 5 pada tanggal 9 April 2022 untuk instrumen non 

tes dan pada tanggal 18 April 2022. 

f. Melakukan perbaikan instrumen jika diperlukan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

b. Menyebarkan angket self-confidence kepada sampel yaitu kelas XI MIPA 1 

pada tanggal 11 April 2022. 

c. Melakukan tes kemampuan koneksi matematis kepada sampel yaitu kelas XI 

MIPA 1 pada tanggal 23 April 2022. 

3. Tahap Akhir 

a. Mengumpulkan data hasil angket self-confidence dan tes kemampuan koneksi 

matematis siswa 

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian 

dilanjutkan dengan menarik kesimpulan. 

c. Membuat laporan hasil penelitian. 

 

D. Data Dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang dihasilkan dalam penelitian ini, yaitu berupa data primer yang berbentuk 

data kuantitatif. Data primer adalah data yang secara langsung dikumpulkan oleh 

peneliti itu sendiri (Danuri, dkk, 2019 : 246). Data tersebut berasal dari hasil skor 

pada angket self-confidence serta skor tes kemampuan koneksi matematis  siswa. 

Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

teknik tes dan teknik non tes. Teknik tes berupa soal uraian yang digunakan untuk 



22 

 

 

mengumpulkan data kemampuan koneksi matematis siswa,  sedangkan teknik non 

tes berupa angket  yang digunakan untuk mengumpulkan data self-confidence 

siswa. 

 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu instrumen tes dan 

instrumen non tes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan koneksi 

matematis siswa, yang terdiri atas tiga butir soal uraian. Sedangkan instrumen non-

tes digunakan untuk mengukur self-confidence yang dimiliki siswa. 

 

1. Instrumen Tes  

 

Instrumen berbentuk tes ini, digunakan untuk melihat kemampuan koneksi  

matematis yang dimiliki peserta didik dengan melihat skor hasil tes yang telah 

mereka lakukan atas tiga soal uraian yang telah diujikan. Dari tiga soal uraian 

tersebut, berikut adalah kisi-kisi yang disusun berdasarkan indikator dari 

kemampuan koneksi matematis dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2  Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

Aspek Kemampuan 

Koneksi Matematis 
Indikator Yang Diukur 

Nomor 

Soal 

Memahami hubungan 

yang terdapat dalam topik-

topik matematika 

Siswa dapat membuat hubungan antar konsep  didalam 

matematika 
1 

Memahami dan 

menggunakan  hubungan 

antara matematika dan 

bidang ilmu lain 

 

Siswa dapat menyajikan masalah matematika dalam 

berbagai bentuk diluar matematika serta dapat 

mengkomunikasikan gagasan yang ada baik dalam 

bentuk simbol, tabel, diagram maupun media lainnya 

untuk memperlihatkan keterkaitan antara matematika 

dengan bidang ilmu lain. 

3 

Menggunakan matematika 

dalam kehidupan sehari-

hari 

Siswa dapat  mengelola masalah, menerapkan konsep,  

serta melakukan rumusan  matematika dalam soal yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 

2 

Sumber :Susanty (2018 : 874) 

Adapun alternatif penskoran yang akan diberikan dengan berdasarkan kriteria 

kemampuan koneksi matematis menurut Lane. 
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Tabel 3.3  Alternatif Penskoran Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

No Indikator Keterangan Skor 

1 Menemukan 

hubungan  

yang terdapat 

dalam topik-

topik 

matematika 

 

Jawaban yang diberikan menggunakan konsep turunan pertama 

untuk menentukan gradien dan dapat membuat persamaan garis 

singgung kurva, serta melakukan perhitungan dengan tepat. 

4 

Jawaban yang menggunakan konsep turunan pertama untuk 

menentukan gradien dan dapat membuat persamaan garis 

singgung kurva, namun melakukan perhitungan dengan kurang 

tepat. 

3 

Jawaban yang diberikan menggunakan konsep turunan pertama 

untuk menentukan gradien dengan benar,namun tidak dapat 

menentukan persamaan garis singgung kurva tersebut. 

2 

Jawaban yang diberikan menggunakan konsep turunan pertama 

untuk menentukan gradien,namun menghasilkan jawaban yang 

kurang tepat serta tidak dapat menentukan persamaan garis 

singgung kurva tersebut. 

1 

Tidak menjawab soal 0 

2 Menggunakan 

matematika 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

Jawaban yang diberikan menggunakan konsep nilai minimum 

yang berkaitan dengan turunan fungsi dan melakukan 

perhitungan dengan tepat sampai memperoleh hasil akhir. 

4 

Jawaban yang diberikan menggunakan konsep nilai minimum 

yang berkaitan dengan turunan fungsi, namun kurang tepat dalam 

melakukan perhitungan sampai memperoleh hasil akhir 

3 

Jawaban yang diberikan, menggunakan konsep nilai minimum 

yang berkaitan dengan turunan fungsi, namun tidak sampai 

memperoleh hasil akhir 

2 

Jawaban yang diberikan tidak menggunakan konsep nilai 

minimum yang berkaitan dengan turunan fungsi, serta 

perhitungan yang dilakukan tidak tepat 

1 

Tidak menjawab soal 0 

3 Memahami 

dan 

menggunakan 

hubungan 

antara 

matematika 

dan bidang 

ilmu lain 

 

Jawaban yang diberikan menggunakan konsep turunan dalam 

mencari jarak dan kecepatan, serta melakukan perhitungan 

dengan tepat 

4 

Jawaban yang diberikan menggunakan konsep turunan dalam 

mencari jarak dan kecepatan, namun kurang tepat dalam 

melakukan perhitungan  

3 

Jawaban yang diberikan  hanya dapat menemukan fungsi 

kecepatan dan percepatan saja, dan belum memperoleh hasil 

akhir 

2 

Jawaban yang diberikan  hanya dapat menemukan salah satu  

fungsi kecepatan atau percepatan saja, dan belum memperoleh 

hasil akhir 

1 

Tidak menjawab soal 0 

Sumber : Nurafni & Pujiastuti (2019:29) 

 

Data kemampuan koneksi matematis siswa diambil secara offline pada kelas XI 

MIPA 1, namun sebelum soal dibagikan ke sampel telah dilakukan uji coba terlebih 

dahulu di kelas XI MIPA 5, siswa diberikan tenggat waktu 60 menit dalam 



24 

 

 

pengerjaanya. Setelah diperoleh data hasil uji coba, untuk mengetahui kelayakan 

penggunaan instrumen tes, maka dilanjutkan dengan perhitungan mengenai 

validitas isi,  reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Berikut adalah 

beberapa uji prasyarat, yang dilakukan terhadap instrumen tes kemampuan koneksi 

matematis. 

 

a. Validitas Isi 

 

Salah satu syarat instrumen yang baik, adalah instrumen tersebut harus valid. 

Validitas adalah  suatu ukuran yang  dapat menunjukkan  mengenai sejauh mana 

instrumen sebagai alat ukur dapat mengukur objek yang akan diukur (Triana, dkk, 

2013 : 186). Validitas yang digunakan dalam instrumen tes pada penelitian ini, yaitu 

validitas isi. Validitas isi dapat diukur dengan membuat daftar checklist (√ ) guna 

melihat kesesuaian isi yang terkandung dalam instrumen tes dengan kisi-kisi soal 

tes kemampuan koneksi matematis, serta kesesuaian bahasa yang digunakan 

dengan kemampuan bahasa yang dimiliki oleh siswa. Sebelum menggunakan 

instrumen tes kemampuan koneksi matematis ini, validitas isi dari instrumen 

tersebut dinilai terlebih dahulu oleh guru matematika atau guru mitra kelas XI di 

SMA Negeri 1 Abung Semuli. Kesesuaian mengenai isi tes dengan kisi-kisi tes 

yang akan diukur serta bahasa yang digunakan dengan kemampuan bahasa yang 

dimiliki oleh siswa dinilai oleh guru mitra menggunakan daftar checklist (√ ) dan 

memperoleh hasil bahwa ketiga butir soal valid. Hasil validitas instrumen dapat 

dilihat pada Lampiran C.1 halaman 127.  

 

 

b. Reliabilitas  

 

Selain instrumen yang akan digunakan harus valid, terdapat syarat lain agar 

instrumen tersebut dikatakan baik, yaitu harus reliabel. Uji reliabilitas berfungsi 

untuk mengukur kemantapan, ketetapan dan homogenitas instrumen yang akan 

digunakan ( Margono, 2013:181). Pengujian reliabilitas instrumen  menurut  

Kasmadi & Sunairah (2014 : 79) dapat diuji menggunakan rumus  reliabilitas Alfa 

Cronbach’S dengan rumus sebagai berikut : 



25 

 

 

𝑟11 =
𝑛

(𝑛 − 1)
{1 −

∑ 𝜎𝑖

𝜎𝑡𝑜𝑡
} 

Dimana, 

𝜎𝑖 =
∑ 𝑋𝑖

2 −
∑(𝑋𝑖)2

𝑁

𝑁
 

Dan  

𝜎𝑡𝑜𝑡 =
∑ 𝑋𝑡𝑜𝑡

2 −
∑(𝑋𝑡𝑜𝑡)2

𝑁

𝑁
 

Keterangan 

𝑟11   = Reliabilitas instrumen 

n      = Banyak soal 

𝜎𝑖     = Varian skor tiap-tiap item 

𝜎𝑡𝑜𝑡  = Varian total 

N     = Jumlah responden 

∑ 𝑋𝑖 = Jumlah item 𝑋𝑖 

∑ 𝑋𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = Jumlah  X total  

 

Dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu apabila  𝑟𝑖 > 0,70 maka tes tersebut 

dikatakan reliabel, dan begitu juga sebaliknya. Instrumen tes yang digunakan dalam 

penelitian ini, adalah instrumen yang termasuk dalam kriteria reliabel. Berdasarkan 

hasil perhitungan uji coba instrumen tes diperoleh koefisien reliabilitas instrumen 

tes sebesar 0,77. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen 

tes yang digunakan bersifat reliabel.  Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran C.3 halaman 130. 

 

c. Tingkat Kesukaran 

 

Menurut Solichin (2017 : 196),  soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah 

dan juga tidak terlalu sulit. Oleh sebab itu, dalam membuat soal tes perlu 

diperhatikan tingkat kesukarannya. Bilangan yang  menunjukkan tingkat kesukaran 
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sebuah soal disebut  indeks kesukaran (difficulty index). Indeks kesukaran terletak 

antara 0,00 sampai 1,00. Adapun rumus untuk menentukan indeks kesukaran 

menurut Sudijono (2013:372)  adalah sebagai berikut. 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

P  = Indek Kesukaran 

B  = Jumlah sampel menjawab benar 

JS = Jumlah Sampel 

 

Tabel 3.4  Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Kategori 

P < 0,30  Sukar 

0,30 ≤ P ≤ 0,70 Sedang 

P > 0,70 Mudah 

Sumber : Sudijono (2009:372) 

 

Dalam penelitian ini, instrumen tes kemampuan koneksi matematis yang digunakan 

adalah soal dengan kategori mudah, sedang dan  sukar. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji coba instrumen tes diperoleh kategori tingkat kesukaran instrumen 

tes soal nomor 1 dan 2 yaitu mudah, serta soal nomor 3 yaitu sukar. Berdasarkan 

hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes yang digunakan telah 

memiliki kategori yang sesuai dengan kriteria yang digunakan.  Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.4 halaman 131. 

 

d. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda soal dapat diartikan sebagai kemampuan sebuah soal untuk dapat 

membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang 

memiliki kemampuan rendah ( Yani, dkk, 2014 :103). Angka yang menunjukan 

daya pembeda soal disebut indeks diskriminasi. Menurut Sudijono (2013:389) 

rumus daya pembeda soal yang digunakan, yaitu :  
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𝐷 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼
 

Keterangan : 

D    =  Indeks Diskriminasi (Daya beda) pada soal tertentu 

JA   = Rata-rata kelompok atas pada butir soal yang diolah 

JB   = Rata-rata kelompok atas pada butir soal yang diolah 

I      = Skor maksimum butir soal tertentu 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda 

Indeks Diskriminasi Interpretasi 

0,00 – 0,20 Jelek 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 – 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Baik Sekali 

Negatif Tidak Baik 

Sumber : Arikunto (2008 : 218) 

 

Dalam penelitian ini, instrumen tes kemampuan koneksi matematis yang digunakan 

adalah soal dengan kategori cukup, baik dan baik sekali. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji coba instrumen tes diperoleh kategori daya pembeda instrumen tes 

soal nomor 1 dan 2 yaitu cukup, serta soal nomor 3 yaitu baik. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes yang digunakan telah memiliki 

kategori yang sesuai dengan kriteria yang digunakan.  Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5 halaman 132. 

 

Berdasarkan hasil uji validitas isi, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda 

instrumen tes di atas yang telah memenuhi kriteria, maka dapat disimpulkan bahwa 

instrumen tes ini layak digunakan dalam penelitian. 

 

2. Instrumen Non Tes 

 

Instrumen penelitian non tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berbentuk 

angket yang angket terdiri atas tiga puluh pernyataan yang terdiri atas pernyataan 
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positif dan negatif  yang membuat indikator self-confidence, guna menggambarkan 

seberapa besar self-confidence yang dimiliki siswa. Angket yang digunakan dalam 

penelitian ini, merupakan angket tertutup dan menggunakan skala likert. Alternatif 

penskoran berdasarkan skala likert yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6  Alternatif  Penskoran Angket Self-Confidence   

No 

Alternatif Jawaban 
Skor Alternatif Pernyataan 

Positif Negatif 

1 Sangat sering 4 1 

2 Sering 3 2 

3 Kadang-Kadang 2 3 

4 Jarang 1 4 

Sumber : Kasmadi & Sunairah (2014 : 76) 

 

Adapun kisi-kisi yang disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel 

dapat dilihat pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7  Kisi-Kisi Instrumen Angket Self-Confidence 

No Indikator Nomor Pernyataan 

Positif Negatif 

1 Memiliki rasa percaya 

terhadap kemampuan sendiri 

1,15,29 11,13 

2 Mandiri dalam mengambil 

keputusan 

9,12 2,16 

3 Bersikap optimis dan pantang 

menyerah 

3,14 18,19 

4 Memandang pencapaian 

sebagai hasil dari usaha 

20,23 4,22,30 

5 Selalu bersikap tenang dan 

positif dalam menghadapi 

masalah 

5,24 17,25 

6 Pandai menempatkan diri 6,8 26,27 

7 Berpikir secara objektif, masuk 

akal dan sesuai keadaan 

7,28 10,21 

Sumber : Nurqolbiah (2016 : 148 ) 

Data angket self-confidence diambil secara offline pada kelas XI MIPA 1, namun 

sebelum angket dibagikan ke sampel telah dilakukan uji coba terlebih dahulu di 
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kelas XI MIPA 5 dan dilanjutkan dengan perhitungan validitas dan reliabilitasnya 

untuk mengetahui kelayakan penggunaan instrumen non tes dalam penelitian ini. 

Berikut adalah hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen non tes. 

 

a. Validitas 

 

Validitas adalah  suatu ukuran yang  dapat menunjukkan  mengenai sejauh mana 

instrumen sebagai alat ukur dapat mengukur objek yang akan diukur (Triana, dkk, 

2013 : 186).  Adapun rumus uji validitas  yang digunakan dalam instrumen non tes 

ini adalah  rumus korelasi Pearson Product Moment, dengan bentuk rumus adalah 

sebagai berikut. 

𝑟𝑋𝑌 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan : 

𝑟𝑋𝑌 = Koefisien korelasi 

N   = Jumlah responden/sampel 

X   = Skor butir 

Y  = Skor total 

 

Tabel 3.8  Kriteria Validitas Angket Self-Confidence 

Koefisien Validitas Kriteria 

𝑟𝑋𝑌 ≥ 0,30 Valid 

𝑟𝑋𝑌 < 0,30 Tidak Valid 

Sumber : Sugiyono (2018 : 181) 

 

Dalam penelitian ini, instrumen non tes self-confidence  yang digunakan adalah 

pernyataan yang valid. Dari hasil perhitungan diperoleh  hasil bahwa ada 15 item 

pernyataan  yang tidak memenuhi kriteria validitas yaitu nomor no 

1,4,6,7,8,11,12,17,19,21,23,24,25,29, dan 30, sehingga dari 30 pernyataan yang 

telah diuji coba terdapat 15 pernyataan  yang valid. perhitungan hasil uji validitas 

instrumen non tes ada pada Lampiran C.9 halaman 148. 
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b. Reliabilitas 

 

Selain instrumen yang akan digunakan harus valid, terdapat syarat lain agar 

instrumen tersebut dikatakan baik, yaitu harus reliabel. Uji reliabilitas berfungsi 

untuk mengukur kemantapan, ketetapan dan homogenitas instrumen yang akan 

digunakan ( Margono, 2013:181). Pengujian reliabilitas instrumen  menurut  

Kasmadi & Sunairah (2014 : 79) dapat diuji menggunakan rumus  reliabilitas Alfa 

Cronbach’S dengan rumus sebagai berikut : 

𝑟𝑖 =
𝑛

(𝑛 − 1)
{1 −

∑ 𝜎𝑖

𝜎𝑡𝑜𝑡

} 

Dimana, 

𝜎𝑖 =
∑ 𝑋𝑖

2 −
∑(𝑋𝑖)2

𝑁

𝑁
 

Dan  

𝜎𝑡𝑜𝑡 =
∑ 𝑋𝑡𝑜𝑡

2 −
∑(𝑋𝑡𝑜𝑡)2

𝑁

𝑁
 

Keterangan : 

𝑟𝑖           = Reliabilitas instrumen 

n            = Banyak soal 

𝜎𝑖           = Varian skor tiap-tiap item 

𝜎𝑡𝑜𝑡        = Varian total 

N           = Jumlah responden 
∑ 𝑋𝑖       = Jumlah item 𝑋𝑖 
∑ 𝑋𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = Jumlah  X total  

 

Dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu apabila ri > 0,70 maka tes tersebut 

dikatakan reliabel, dan begitu juga sebaliknya. Instrumen tes yang digunakan dalam 

penelitian ini, adalah instrumen yang termasuk dalam kriteria reliabel. Berdasarkan 

hasil perhitungan uji coba instrumen tes diperoleh koefisien reliabilitas instrumen 

tes sebesar 0,70. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen 

tes yang digunakan bersifat reliabel.  Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran C.10 halaman 149. 
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Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen non tes diperoleh bahwa 

instrumen non tes yang akan digunakan layak untuk digunakan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

1. Uji Prasyarat Analisis Data 

 

Sebelum melakukan uji hipotesis, data yang diperoleh terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat. Adapun uji prasyarat yang harus dilakukan sebelum melakukan uji 

hipotesis, yaitu: 

 

 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui  apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan  pada data dari seluruh 

variabel, yaitu self-confidence, dan kemampuan koneksi matematis. Uji normalitas 

ini  dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistic 20 dengan uji  One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test  dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Hipotesis 

H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 

Dasar pengambilan keputusan yaitu pada nilai Asymp. Sig (2-Tailed) pada 

output One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 

2. Taraf signifikan 

𝛼 = 5%  

3. Keputusan Uji 

H0 diterima apabila 𝑠𝑖𝑔 > 0,05, sedangkan dalam hal lainnya H0 ditolak 

(Malinda & Minarti, 2018 : 1832). 
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Hasil uji normalitas  residual data self-confidence dan kemampuan koneksi 

matematis siswa  disajikan dalam Tabel 3.9 dan perhitungan lengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran C.13 halaman 158. 

 

Tabel 3.9 Hasil Uji Normalitas Data Residual Self-Confidence  dan 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Sig. (2-Tailed) 
Batas Nilai 

Sig 
H0 Keterangan 

0,198 0,05 Diterima Berdistribusi Normal 

 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 3.9 , diketahui nilai sig(2-Tailed)= 0,198 > 0,05, 

sehingga H0 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data skor self-

confidence dan kemampuan koneksi matematis siswa berasal dari populasi 

berdistribusi normal. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat seberapa acaknya data yang kita 

peroleh, apabila data tersebut tersebar secara  sempurna  dan tidak membentuk pola 

tertentu maka dapat dikatakan data tersebut acak. Pola tersebut dapat dilihat 

menggunakan uji gletser yang dimunculkan dengan bantuan IBM SPSS Statistic 20, 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Hipotesis 

H0 : Tidak terdapat gejala  heteroskedastisitas  

H1 : Terdapat gejala heteroskedastisitas  

2. Taraf Signifikan 

𝛼 = 5%  

3. Keputusan Uji 

jika 𝑠𝑖𝑔 > 0,05, maka  H0 diterima, sedangkan dalam hal lainnya H0 ditolak. 

Hasil uji heteroskedastisitas data self-confidence dan kemampuan koneksi 

matematis siswa  disajikan dalam Tabel 3.10 dan perhitungan lengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran C.14 halaman 161. 
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Tabel 3.10 Hasil Uji Heteroskedastisitas Data Self-Confidence  dan 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Sig. (2-Tailed) Batas Nilai Sig H0 Keterangan 

0,261 0,05 Diterima 
Tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 3.10 , diketahui nilai sig = 0,261 > 0,05 sehingga H0 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada data skor self-

confidence dan kemampuan koneksi matematis siswa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

 

c. Uji  Linearitas 

 

Uji linearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya sifat linear 

dalam hubungan variabel bebas  dengan variabel terikat (Sugiyono & Susanto, 

2015 :323). Adapun ketentuan uji linearitas ini,  yaitu : 

1. Hipotesis 

H0 : Hubungan yang terjadi bersifat linear 

H1  : Hubungan yang terjadi bersifat tidak linear 

Dasar pengambilan keputusan yaitu nilai sig pada Deviation from linearity. 

2. Taraf signifikan 

𝛼 = 5%  

3. Keputusan Uji 

Jika 𝑠𝑖𝑔 > 0,05, maka  H0 diterima, sedangkan dalam hal lainnya H0 ditolak. 

Hasil uji linearitas data self-confidence dan kemampuan koneksi matematis siswa  

disajikan dalam Tabel 3.11 dan perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.15 halaman 164. 

Tabel 3.11 Hasil Uji Linearitas Data Self-Confidence  dan Kemampuan 

       Koneksi Matematis Siswa 

Sig Batas Nilai Sig H0 Keterangan 

0,470 0,05 Diterima 
Hubungan bersifat 

linear 
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Berdasarkan hasil pada Tabel 3.11 , diketahui nilai sig = 0,470 > 0,05 sehingga H0 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada data skor self-

confidence dan kemampuan koneksi matematis siswa terjadi hubungan yang 

bersifat linear. 

 

Dari hasil uji prasyarat diperoleh bahwa data self-confidence dan kemampuan 

koneksi matematis siswa berasal dari populasi berdistribusi normal, tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas, serta hubungan yang terjadi bersifat linear. Oleh karena 

itu, selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis. 

 

2. Uji Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini, dilakukan dengan menggunakan analisis 

regresi linear sederhana, serta uji F dengan bantuan IBM SPSS Statistic 20..  

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah ada atau tidaknya pengaruh antara 

self-confidence terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.  

 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

Analisis regresi linear sederhana dilakukan dengan tujuan apakah variabel bebas 

berpengaruh positif atau negatif terhadap variabel terikat, serta untuk memprediksi 

nilai dari variabel dependen ( kemampuan koneksi matematis) apabila variabel 

independen (self-confidence) mengalami kenaikan atau penurunan. Analisis regresi 

linear ini dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistic 20. Adapun persamaan 

regresi yang akan dibuat yaitu (Malinda & Minarti, 2018 : 1833) : 

Y = a + bX 

Keterangan : 

Y   : Variabel Terikat yaitu kemampuan koneksi matematis 

X  : Variabel independen yaitu self-confidence 

a  : konstanta intersepsi 

b  : koefisien regresi 
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Nilai a, dan b dapat dilihat pada Lampiran C.16 halaman 166. Berdasarkan 

Lampiran C.16 diperoleh nilai Constant (a) = 1,601 dan b = 0,180. Sehingga  

diperoleh persamaan regresinya, yaitu Y = 1,601 + 0,180X.   

 

b. Uji F 

 

Ketika data berasal dari populasi berdistribusi normal, guna melihat 

keberpengaruhan  antara variabel bebas dan variabel terikat, dapat dilihat dengan 

bantuan IBM SPSS Statistic 20, adapun ketentuan uji F sebagai berikut. 

1. Hipotesis 

H0  : Tidak terdapat pengaruh  yang signifikan antara  self-confidence yang 

dimiliki terhadap kemampuan kemampuan koneksi matematis siswa  

H1 : Terdapat pengaruh  yang signifikan antara  self-confidence yang dimiliki 

terhadap kemampuan kemampuan koneksi matematis  siswa 

Dasar keputusan yaitu nilai sig pada tabel annova yang diperoleh dari output 

SPSS. 

 

2. Taraf Signifikan 

𝛼 = 5%  

 

3. Keputusan Uji 

Adapun kriteria uji dalam penelitian ini, yaitu  H0 diterima apabila sig > 0,05 

atau F hitung < Ftabel, sedangkan untuk hal lainnya H0 ditolak.(Basuki, 2015:13). 

 

Hasil uji hipotesis disajikan dalam Tabel 3.12  dan perhitungan lengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran C.16 halaman 166. 

 

Tabel 3.12 Hasil Uji Hipotesis Data Self-Confidence dan Kemampuan Koneksi 

                  Matematis Siswa 

Fhitung Ftabel H0 Keterangan 

4,933 4,149 Ditolak Berpengaruh signifikan 
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Berdasarkan hasil pada Tabel 3.12, diketahui nilai F diperoleh Fhitung = 4,933. Dari 

tabel distribusi F diperoleh Ftabel = F(α)(1)(n-2) = F(0,05)(1)(32) = 4,149 < 4,933. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

self-confidence  berpengaruh signifikan terhadap kemampuan koneksi matematis. 

 

c. Koefisien Determinasi 

 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar sumbangan variabel 

bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat pada tabel model summary pada bagian  

R square. Tabel ini  dapat dimunculkan dengan bantuan IBM SPSS Statistic 20. 

Sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut ( Sugiyono, 2019 : 275). 

Kd = r2 x 100% 

Seberapa besar sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat 

pada Tabel 3.13, dan perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.16 

halaman 166. 

 

Tabel 3.13    Nilai Koefisien Determinasi 

N R R Square 

34 0,365 0,134 

 

Berdasarkan Tabel 3.13, diketahui nilai  R square =0,134, maka berdasarkan rumus 

di atas   dapat disimpulkan bahwa   self-confidence memberikan sumbangan sebesar 

13,4% terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. 

 



 

 

 

 

 

 

 

V  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa self-

confidence berpengaruh signifikan terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. 

Pengaruh yang diberikan oleh self-confidence terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa sebesar 13,4% dan 86,6% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain 

diluar self-confidence. Persamaan regresi yang terbentuk yaitu Y = 1,601 + 0,180X, 

hal ini dapat diartikan semakin tinggi self-confidence yang dimiliki siswa maka 

akan semakin tinggi pula kemampuan koneksi matematis siswa. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, beberapa saran yang dapat 

dikemukakan oleh penulis, antara lain: 

1. Kepada guru disarankan untuk menciptakan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan saintifik  dan model discovery learning agar siswa 

dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat membentuk self-

confidence siswa guna menunjang perkembangan  secara optimal kemampuan 

koneksi matematis yang dimiliki siswa.  

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian mengenai kemampuan 

koneksi matematis disarankan untuk meneliti faktor lain yang mempengaruhi 

perkembangan koneksi matematis, antara lain kemandirian belajar dan 

kemampuan awal siswa. 

3. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian mengenai kemampuan 

koneksi matematis dan self-confidence disarankan  untuk meneliti hubungan 

kemampuan koneksi matematis dengan self-confidence. 
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